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ABSTRAK  
Teknologi akustik bawah air merupakan metode yang sangat efektif untuk kegiatan eksplorasi 
dan eksploitasi sumberdaya perikanan. Teknologi ini memiliki keunggulan yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi sumberdaya hayati laut termasuk pendugaan densitas dan 
keberadaan ikan secara langsung, relatif lebih akurat, cepat dan tidak merusak lingkungan. 
Studi tentang penerapan teknologi hidroakustik bertujuan untuk mengkaji efektivitas teknologi 
hidroakustik sebagai instrumen alat bantu penangkapan ikan untuk peningkatan produktivitas 
unit penangkapan dan pendapatan nelayan. Penelitian dilakukan pada usaha penangkapan 
ikan dengan bagan tancap di perairan Selat Makassar pada bulan Juli-September 2014. 
Metode analisis dilakukan berdasarkan produktivitas alat tangkap dengan penerapan dan 
pemanfaatan teknologi hidrokustik sebagai alat bantu penangkapan ikan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produktivitas dan produksi hasil tangkapan nelayan meningkat hampir 
50% dibandingkan dengan usaha penangkapan ikan tanpa menggunakan teknologi 
hidroakustik. Hasil ini diharapkan dapat menjadi referensi dan acuan penelitian lanjutan untuk 
penerapan hidroakustik di berbagai alat tangkap lain dan menjadi acuan pengembangan 
IPTEK dalam mendukung system produksi usaha penangkapan ikan skala kecil bagi 
peningkatan produksi dan produktivitas masyarakat nelayan dalam pengelolaan sumberdaya 
perikanan secara lestari dan berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 
Perairan Selat Makassar merupakan kawasan ekosistem yang memiliki potensi 
sumberdaya yang besar, perairan yang subur, kaya nutrien akibat pertemuan massa air dari 
pasifik dan dari Laut Jawa dan laut Flores (Efendy, 1998). Potensi sumberdaya yang dimiliki 
ini, memperkuat posisi sektor kelautan dan perikanan di kawasan ini menjadi sektor yang 
memiliki potensi dan keunggulan bila dikelola secara optimal dalam upaya peningkatan 
produktivitas dan pendapatan nelayan. 
 
Untuk konteks pengelolaan, penerapan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) hidroakustik bidang penangkapan ikan menjadi salah satu alternatif, karena 
memiliki keunggulan khusus dan sangat efektif untuk mendeteksi dan pendugaan keberadaan 
ikan secara langsung, relatif lebih akurat, cepat dan tidak merusak lingkungan (MacLennan 
dan Simmons, 2005). Namun, pemanfaatan IPTEK bidang penangkapan ikan pada 
pengoperasian unit penangkapan ikan belum optimal bahkan dapat dikatakan masyarakat 
nelayan tradisional tidak mengetahui metode hidroakustik sebagai alat bantu penangkapan 
ikan yang dapat meningkatkan produktivitas serta produksi hasil tangkapan.  
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Berdasarkan hal tersebut, maka diperlukan penelitian pemanfaatan teknologi 
hidroakustik, yang akan menjawab sejumlah pertanyaan: (1) Kapan waktu penarikan jaring 
(hauling) yang tepat sehingga waktu pengoperasian alat tangkap lebih efektif, biaya operasi 
dapat dikurangi dan dapat meningkatkan hasil tangkapan; (2) Berapa kali penarikan jaring 
(hauling) yang dapat dilakukan berdasarkan informasi dari alat hidroakustik yang digunakan.  
 
Penelitian bertujuan untuk meningkatkan produktivitas unit penangkapan dan produksi 
hasil tangkapan bagan tancap.  Hasil penelitian diharapkan dapat memperkenalkan teknologi 
kepada masyarakat dan sebagai bahan acuan untuk pengembangan penelitian perikanan 
tangkap dengan pendekatan teknologi hidroakustik. 
  
2. METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di perairan pantai Selat Makassar yang merupakan fishing 
ground utama dari bagan tancap di kota Parepare Sulawesi Selatan. Dipilihnya lokasi ini 
karena merupakan salah satu sentra perikanan bagan tancap. Metode penelitian adalah 
metode experimental fishing yaitu mengikuti pengoperasian bagan tancap dengan 
memanfaatkan alat bantu penangkapan ikan berupa Echosounder. Penelitian dilakukan 
dengan tahapan kegiatan yang meliputi pengumpulan data, menyusun, menganalisis, dan 
membuat kesimpulan. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengikuti operasi penangkapan ikan pada unit 
bagan tancap dengan menyesuaikan kondisi musim dan operasi penangkapan yang 
dilakukan oleh nelayan. Pengumpulan data mencakup produksi hasil tangkapan dan kondisi 
kecepatan arus. Subyek penelitian adalah produktivitas unit penangkapan ikan bagan tancap 
yang pengoperasiannya menggunakan lampu sebagai atraktor ikan dan pemanfaatan 
teknologi hidroakustik sebagai alat bantu penangkapan ikan.  
 
Alat hidroakustik yang digunakan adalah echosounder FURUNO LS6100 dengan 
frekuensi 50 kHz. yang dipasang tepat di bagian tengah bawah bangunan bagan, tergantung 
dengan posisi 0.60 meter dibawah permukaan air (Gambar 1). 
 
Pengambilan data dilakukan dengan mencatat dan menimbang jumlah hasil tangkapan 
pada setiap waktu hauling pengoperasian bagan tancap. Hasil tangkapan kemudian 
diidentifikasi dengan menggunakan buku gambar ikan (Allen, 2000). Kemudian pengukuran 
parameter oseanografi arus juga dilakukan pada setiap waktu hauling. Posisi geografi lokasi 
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alat tangkap diambil dengan menggunakan GPS. Kemudian wawancara dengan nelayan 
dilakukan untuk kelengkapan data teknis berupa deskripsi unit alat tangkap yang digunakan 
 
Untuk menjawab beberapa tujuan yang diajukan dalam penelitian ini, maka data 
penelitian dianalisis melalui cara-cara sebagai berikut: 
1. Produktivitas bagan tancap dihitung menggunakan rumus Dahle (1989) yang 
telah dimodifikasi sebagai berikut: 
   Prd = 
C
V.T
 …………………..………………………..………………...… (1) 
dimana: Prd = Produktivitas bagan tancap (kg m-3 menit-1) 
  C = Jumlah hasil tangkapan bagan tancap (kg) 
   V = Volume bagan tancap (m3) 
  T      = Lama waktu actual fishing bagan tancap (menit) 
2. Menentukan nilai Volume bagan tancap (V) yaitu: 
  V = P X L X D …….………………….……..……….……………....…... (2) 
dimana: V = Volume bagan tancap (m3) 
  P = Panjang jaring bagan tancap (m) 
  L = Lebar jaring bagan tancap (m) 
  D = Kedalaman jaring bagan tancap pada saat beroperasi (m) 
3.  Menentukan nilai total waktu actual fishing bagan tancap (tz) yaitu: 
 T =1 – exp (-  
tx
ty
 ) ………………………………..………………….. (3) 
dimana: T   =  Lama waktu actual fishing bagan tancap (menit) 
  tx = Lama waktu (menit) operasional penangkapan bagan tancap 
(dihitung mulai dari pemasangan lampu sampai jaring bagan tancap 
terangkat) 
ty = Lama waktu (menit) jaring bagan tancap di angkat sampai rangka 
jaring bagan tancap tampak di permukaan perairan 
4.  Total produktivitas bagan tancap sebagai berikut: 
Tprd = 
Ctot
Vtot.Ttot
 …………………..…………..…………………….… (4) 
dimana: Tprd = Total produktivitas bagan tancap (kg.m-3.menit-1) 
 Ctot = Total jumlah hasil tangkapan bagan tancap per-trip (kg) 
 Vtot = Total volume bagan tancap (m3) 
 Ttot = Total lama waktu actual fishing per-trip bagan tancap (menit) 
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Analisis selanjutnya adalah hasil produktivitas ini dianallisis secara desktiptif untuk 
melihat apakah penerapan teknologi hidroakustik memberikan pengaruh signifikan terhadap 
peningkatan produktivitas dan produksi hasil tangkapan bagan tancap. Analisis secara 
deskriptif akan ditampilkan melalui tabel dan grafik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Aspek teknis bagan tancap 
Aspek teknis bagan tancap meliputi metode pengoperasian, konstruksi bagan, alat 
bantu penangkapan ikan yang digunakan diuraikan sebagai berikut: 
1. Deskripsi bagan tancap 
Alat tangkap bagan tancap (Gambar 1) terdiri dari rangkaian atau susunan bambu 
berbentuk persegi empat yang ditancapkan di perairan, dipasang atau diset menetap di 
daerah penangkapan dan pada bagian tengah dari bangunan tersebut dipasang jaring. 
Jumlah bambu yang digunakan bervariasi antara 135-200 batang untuk menopang 
berdirinya alat tangkap bagan tancap di perairan (Sudirman dan Nessa, 2011). 
 
Bagan tancap tempat penelitian dipasang pada daerah dengan kondisi dasar 
perairan lumpur berpasir. Ukuran 7 x 7 m, tinggi 11 m dari dasar perairan, kedalaman 
5 m (surut) dan 13,4 m (pasang), dengan jumlah bambu yang dipakai untuk konstruksi 
berkisar 200 batang. Pada bagian tengah bagan terdapat bangunan yang menyerupai 
atap rumah, yang berfungsi untuk tempat berlindung dari terpaan angin dan hujan dan 
penyimpanan genset dan peralatan lainnya. 
 
Jaring yang digunakan terbuat dari waring polyamide monofilament berwarna hitam, 
meshsize 0,5 cm dengan posisi terletak pada bagian bawah bangunan bagan yang 
diikatkan pada bingkai bambu yang berbentuk segi empat.  
 
Bingkai waring bagan dipasang agar dapat terbentang dengan sempurna. 
Mempunyai ukuran 6 x 6 m dan dihubungkan dengan tali pada keempat sisinya yang 
berfungsi untuk menarik jaring dan diberi pemberat untuk menenggelamkan jaring dan 
memberikan posisi jaring yang baik selama berada dalam air dan berfungsi untuk 
memudahkan pengoperasian alat tangkap (Ayodyoa, 1981) dan mempunyai ukuran 
yang biasanya satu meter lebih kecil dari ukuran bagan tancap (Badjang, 2010).  
 
2. Metode pengoperasian 
Metode pengoperasian alat tangkap ini umumnya dimulai pada saat matahari mulai 
terbenam dan keadaan mulai gelap. Diawali penurunan jaring, selanjutnya penyalaan 
lampu yang berfungsi untuk menarik perhatian ikan agar berkumpul dibawah cahaya 
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lampu atau di sekitar bagan. Adapun tahapan-tahapan metode pengoperasian bagan 
tancap adalah sebagai berikut: 
a. Persiapan, dengan melakukan pengecekan jaring, roller, dan segala kebutuhan 
pengoperasian. Kemudian tahapan penyalaan lampu yang dilakukan ketika hari 
menjelang malam, dan penuruan jaring dilakukan sebelum tahapan penyalaan 
lampu dilakukan (Subani dan Barus, 1989). 
 
b. Setting, tahapan setelah semua persiapan selesai maka jaring diturunkan ke 
perairan. Jaring diturunkan secara perlahan-lahan dengan memutar roller yang 
dilakukan hingga jaring mencapai kedalaman yang didinginkan dan proses ini tidak 
membutuhkan waktu yang begitu lama. Hanya sampai jaring selesai diturunkan 
hingga ke dasar perairan (Takril 2005). Setelah setting selesai, selanjutnya adalah 
proses perendaman jaring atau proses waktu menunggu penarikan jaring.. 
Pada proses ini, dilakukan pemasangan alat pendeteksi ikan “echosounder” sebagai 
instrumen utama penelitian pemanfaatan teknologi hidroakustik. Alat ini sangat 
membantu untuk memudahkan pengamatan terhadap keberadaan ikan, dimana 
tidak perlu memperkirakan waktu lagi. Sebagaimana hasil penelitian Subani dan 
Barus (1989) yang hanya memperkirakan waktu hauling. Namun dengan teknologi 
hidroakustik kedatangan ikan akan dapat terdeteksi. Jadi kita bisa melakukan 
pengangkatan jaring setiap saat berdasarkan keberadaan ikan. 
 
c. Pengangkatan jaring dilakukan setelah kawanan ikan terlihat berkumpul di area 
penangkapan yang diawali dengan pemadaman lampu secara bertahap. Ketika ikan 
sudah terkumpul di tengah-tengah jaring dan terkonsentrasi pada bagian bawah 
bagan,  jaring kemudian secara perlahan mulai ditarik sampai ke permukaan hingga 
tidak memungkinkan lagi ikan meloloskan diri. Setelah pengangkatan jaring, hasil 
tangkapan diambil menggunakan serok dan dipindahkan ke basket dan di sortir. 
Selanjutnya akan dijual setelah kembali ke daratan.  
 
Perahu yang digunakan sebagai alat pengangkut nelayan dan barang ke bagan 
mempunyai panjang (LOA) =11.15 m, lebar (B) = 1.45 m dan tinggi (D)= 0,85 m serta 
menggunakan mesin penggerak jiangdong berkekuatan 24 PK. Selain itu, perahu 
merupakan alat transportasi untuk mengangkut hasil tangkapan, mengantarkan nelayan 
dan membawa mesin peralatan lainnya dari fishing base menuju fishing ground dan 
sebaliknya. 
  
Untuk lampu sebagai alat penarik atau atraktor ikan, digunakan lampu LED dengan 
dan menggunakan mesin generator merk Yamakita sebagai sumber energi. Genset ini 
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dianggap sebagai salah satu komponen penting karena menjadi sumber tenaga untuk 
menyalakan lampu dengan bahan bakar bensin. 
Satu alat bantu yang digunakan pada operasi penangkapan bagan tancap meliputi 
serok berukuran panjang 3,5 m dan diameter bukaan mulut 0.35 m, menggunakan jaring 
waring yang menyerupai kantong yang berfungsi mengambil hasil tangkapan yang 
berada di jaring. 
 
3.2. Produktivitas Unit Bagan Tancap  
Penarikan jaring atau proses hauling dilakukan jika target tangkapan sudah berada di 
catchable area, dimana dalam 1 trip penangkapan penarikan jaring dilakukan 4-5 kali 
dalam satu trip. Hal ini yang menjadi satu keunggulan pengoperasian bagan tancap yang 
menerapkan dan memanfaatkan teknologi hidroakustik sebagai alat bantu penangkapan 
ikan dibandingkan dengan pengoperasian bagan tancap yang tidak memanfaatkan 
teknologi hidroakustik sebagai alat bantu penangkapan ikan. Beberapa hasil penelitian 
bagan tancap yang menunjukkan bahwa umumnya jumlah hauling dalam setiap trip 
penangkapan berkisar 1-3 kali penarikan jaring (Gambar 2) dan produktivitas yang 
berbeda-beda berdasarkan lokasi penelitian. 
 
Hasil pengukuran parameter oseanografi diperoleh kisaran kecepatan arus setiap 
hauling adalah: 6 – 30,9 cm/dtk. Berdasarkan hasil pengukuran ini, kecepatan arus 
termasuk berarus sangat lambat sampai sedang, yaitu 4,6 – 33,9 cm/dtk.  Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Mason (1981) dalam Asni (2001) bahwa berdasarkan kecepatan arus 
perairan dikelompokkan kedalam lima kelompok, yaitu : a) Ber arus sangat cepat   
( >100 cm/dtk), b)  ber arus cepat (50-100 cm/dtk), c) ber arus sedang (25-50 cm/dtk), 
d) ber arus lambat (20 – 25 cm/dtk) dan e) ber arus sangat lambat ( < 10 cm/dtk). 
 
Arus merupakan salah satu parameter oseanografi fisika yang digunakan dalam 
mempelajari sirkulasi dan hidrodinamika dari suatu perairan laut. Arus laut adalah proses 
pergerakan massa air laut ke arah vertikal maupun horizontal yang mengakibatkan 
adanya keseimbangan distribusi massa dan temperatur. Gerakan tersebut dipengaruhi 
oleh faktor-faktor dominan seperti pasang surut, angin, dan perbedaan densitas. 
 
Dari hasil pengamatan di lokasi penelitian, arus juga menjadi salah satu faktor banyak 
tidaknya hasil tangkapan setiap hauling. Arus yang terlalu kencang akan membuat ikan 
menjadi tidak betah tingggal lama dalam catchable area. Selain itu arus yang terlalu 
kencang juga akan menghambat proses naiknya jaring saat hauling sehingga 
kemungkinan ikan yang lolos akan lebih besar. Arus yang terlalu kencang juga akan 
membuat distribusi cahaya yang masuk ke perairan menjadi terpecah atau tidak terfokus 
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pada satu titik atau dengan kata lain dengan kata lain tingkat absorbsi cahaya yang 
masuk ke perairan menjadi lebih tinggi sehingga membuat ikan menjadi tidak terfokus 
dan menyebar sedangkan ikan yang tertarik pada cahaya menyukai cahaya yang terang 
dan tenang. Arus yang tenang umumnya terjadi pada saat kondisi perairan surut yaitu 
pada bulan gelap. 
 
Hasil pengukuran parameter oseanografi kecepatan arus, diduga berpengaruh 
terhadap keberadaan jenis ikan-ikan yang tertangkap.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Gunarso (1985) bahwa pengaruh parameter oseanografi suatu perairan 
dapat digunakan untuk menunjukkan konsentrasi ikan dan distribusinya baik secara 
vertikal maupun secara horizontal, dimana faktor tersebut juga mempengaruhi cara 
makan ikan sebagai akibat tersedianya makanan berupa plankton maupun ikan-ikan kecil 
di ekosistem dimana ikan-ikan berada.  
 
4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh sejauh ini dan hasil pengamatan di lokasi 
penelitian pada bagan tancap, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Pemanfaatan teknologi hidroakustik berpengaruh terhadap produktivitas alat tangkap dan 
peningkatan produksi hasil tangkapan bagan tancap . 
2. Pemanfaatan teknologi ini dapat menambah frekuensi pengangkatan jaring (hauling) 
sampai 4-5 kali per trip. Frekuensi pengangkatan jaring yang lebih banyak memungkinkan 
produktivitas dan produksi hasil tangkapan dapat meningkat. 
Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pemanfaatan teknologi hidroakustik sebagai 
alat bantu penangkapan pada berbagai alat tangkap. Tidak hanya pada unit penangkapan 
bagan tancap.  
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Gambar 1. Layout metode pengamatan hidroakustik sistem vertikal 
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Gambar 2. Perbandingan Produktivitas Bagan Tancap dengan Teknologi hidroakustik (hitam) 
dan tanpa teknologi (biru) 
 
